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ABSTRAK 

Pengobatan hipertensi yang tidak patuh dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol. 

Pengaruh sosial, seperti kepatuhan pengobatan, dapat ditentukan oleh tingkat toleransi atau 

penerimaan seseorang terhadap pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pengobatan pasien hipertensi di Apotek Izi 

Kabupaten Sidrap. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan desain cross-sectional, 

dengan pengambilan sampel secara purposive sampling yang terdiri dari 62 responden. Data 

dikumpulkan pada bulan Mei-Juni 2024 melalui kuesioner demografi, kuisioner pengetahuan 

Hypertension Fact Questionnaire (HFQ), dan kuisioner kepatuhan Morisky Medication 

Adherence Scale (MMAS-8). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien 

paling banyak berada pada kategori sedang dengan 24 responden (38,7%). Sementara itu, 

tingkat kepatuhan pengobatan pasien terbanyak berada pada kategori rendah sejumlah 31 

responden (50,0%). Analisis data menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan pengobatan dengan nilai p sebesar 0,001 (p < 0,05). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peningkatan pengetahuan tentang hipertensi berhubungan dengan 

peningkatan kepatuhan terhadap pengobatan pada pasien hipertensi. 

Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Tingkat Kepatuhan, Hipertensi  

 

ABSTRACT 

Uncontrolled blood pressure can result from noncompliant hypertension treatment. A person's 

degree of drug tolerance or acceptance might dictate social influences, including medication 

adherence. This study aims to determine the relationship between knowledge level and 

medication adherence in hypertension patients at IZI Pharmacy, Sidrap Regency. Using a 

cross-sectional approach and purposive sampling, this quantitative descriptive study included 

62 respondents. Data were collected from May to June 2024 through demographic 

questionnaires, the Hypertension Fact Questionnaire (HFQ), and the Morisky Medication 

Adherence Scale (MMAS-8). The results showed that most patients' knowledge level was 

moderate, with 24 respondents (38.7%). Meanwhile, the highest level of medication adherence 

was low, with 31 respondents (50.0%). Data analysis indicated a significant relationship 

between knowledge level and medication adherence, with a p-value of 0.001 (p < 0.05). This 

study concludes that increased knowledge about hypertension is associated with improved 

medication adherence in hypertension patients. 

Keywords: Knowlegde Level, Medication Adherence, Hypertension 

 

PENDAHULUAN 

Hipelrtelnsi melrupakan pelnyakit 

kronis yang melnyelbabkan komplikasi 

selrius jika tidak diobati delngan belnar. 

Pelnyakit ini selring dijuluki selbagai "Silelnt 

Killelr" karelna selringkali tidak 
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melnunjukkan geljala yang signifikan, 

selhingga banyak pelndelritanya tidak 

melnyadari bahwa melrelka melngidap 

hipelrtelnsi (Christiyani elt al., 2023). 

Prelvalelnsi hipelrtelnsi yang melningkat tidak 

hanya telrjadi pada orang delwasa lanjut usia, 

teltapi juga mulai muncul pada relmaja dan 

delwasa muda. Faktor risiko hipelrtelnsi 

melliputi pola konsumsi makanan tinggi 

garam, obelsitas, melrokok, kurangnya 

aktivitas fisik, strels, dan konsumsi alkohol 

(Prang elt al., 2021). 

Melnurut standar meldis, selselorang 

dikatakan melndelrita hipelrtelnsi apabila 

telkanan darah sistoliknya lelbih dari 140 

mmHg dan diastoliknya lelbih dari 90 mmHg 

dalam dua kali pelngukuran yang dilakukan 

dalam keladaan istirahat. Jika tidak diobati, 

hipelrtelnsi dapat melnyelbabkan komplikasi 

selrius selpelrti gagal ginjal, pelnyakit jantung 

koronelr, dan kelrusakan otak (Suciana elt al., 

2020). 

Hipelrtelnsi melrupakan salah satu 

pelnyakit tidak melnular yang melmiliki 

angka kelmatian tinggi di dunia. Organisasi 

Kelselhatan Dunia (WHO) melncatat bahwa 

selkitar 1,28 miliar orang di selluruh dunia 

melndelrita hipelrtelnsi, dan angka ini 

dipelrkirakan akan melningkat melnjadi 1,5 

miliar orang pada tahun 2025 (Brigita elt al., 

2023). Di Indonelsia, prelvalelnsi hipelrtelnsi 

melncapai 34,11%, delngan 65.048.110 

orang telrdiagnosis hipelrtelnsi, teltapi hanya 

54,4% dari melrelka yang melnelrima 

pelngobatan selcara rutin (Brigita elt al., 

2023). Sellain itu, di Provinsi Sulawelsi 

Sellatan, selkitar 31,68% dari populasi 

telrdiagnosis hipelrtelnsi (Brigita elt al., 

2023). 

Kelpatuhan telrhadap pelngobatan 

melrupakan faktor kunci dalam 

pelngelndalian hipelrtelnsi. Namun, banyak 

pasieln yang tidak patuh dalam 

melngonsumsi obat selcara telratur, yang 

dapat diselbabkan olelh belrbagai faktor, 

telrmasuk pelnurunan kelmampuan kognitif, 

kelsibukan, kelbosanan telrhadap pelnyakit 

kronis, selrta kurangnya pelngeltahuan 

telntang risiko komplikasi jika tidak 

melmatuhi pelngobatan (Brigita elt al., 2023). 

Olelh karelna itu, pelnting untuk melmahami 

hubungan antara tingkat pelngeltahuan 

pasieln telntang hipelrtelnsi delngan kelpatuhan 

melrelka telrhadap pelngobatan. 

Apotelk Izi melrupakan salah satu 

apotelk telrbelsar di Kabupateln Sidrap. 

Melnurut Apotelkelr Pelngellola Apotelk, 

pelnyakit hipelrtelnsi adalah salah satu 

pelnyakit yang dominan pada pasieln di 

Apotelk Izi. Belrdasarkan latar bellakang 

telrselbut, pelnellitian ini dilakukan untuk 

melngeltahui lelbih jauh telntang hubungan 

tingkat pelngeltahuan delngan kelpatuhan 

pelngobatan pada pasieln hipelrtelnsi di 

Apotelk Izi Kabupateln Sidrap. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Instrumeln pelnellitian belrupa 

kuelsionelr yang melncakup data delmografi, 

pelngeltahuan melnggunakan HFQ 

(Hypelrtelnsion Fact Quelstionnairel) (Salelm 

elt al., 2011), dan kelpatuhan melnggunakan 

MMAS-8 (Morisky Meldication Adhelrelncel 

Scalel) (Olivelira-Filho elt al., 2012). 

Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

delskriptif kuantitatif delngan pelndelkatan 

cross-selctional yang dilakukan di Apotelk 

IZI, Kabupateln Sidrap, pada 30 Meli – 9 Juni 

2024. Populasi pelnellitian adalah pasieln 

delngan riwayat hipelrtelnsi, dan sampell 

diambil melnggunakan telknik purposivel 

sampling delngan jumlah 62 relspondeln 

yang melmelnuhi kritelria inklusi dan 

elksklusi. Kritelria inklusi, yaitu pasieln 

hipelrtelnsi usia ≥ 18 tahun yang melmiliki 

komplikasi atau tanpa komplikasi, belrseldia 

melnjadi relspondeln dan melnyellelsaikan 

kuelsionelr yang diinformasikan selcara 

melnyelluruh. Kritelria elksklusi, yaitu pasieln 

yang buta huruf dan/atau kondisi hamil. 

Data dikumpulkan dari kuelsionelr dan 

jurnal selbellumnya, lalu diolah mellalui 

tahapan elditing, coding, elntry data, dan 

clelaning data melnggunakan Microsoft 

Elxcell dan SPSS. Analisis data dilakukan 

delngan meltodel Chi-squarel untuk 
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melngelvaluasi hubungan antara variabell 

indelpelndeln dan delpelndeln delngan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karaktelristik relspondeln 

Karaktelristik relspondeln pelnellitian ini 

adalah usia, jelnis kellamin, pelndidikan, 

pelkelrjaan dan riwayat kelluarga delngan 

hipelrtelnsi. Distribusi frelkuelnsi 

karaktelristik telrselbut dapat dilihat pada 

tabell 1. Dari 62 relspondeln didapatkan data 

belrdasarkan karaktelristik usia mayoritas 

melmiliki umur 56-65 tahun selbanyak 19 

(30,6%) relspondeln. Pada usia 17-25 tahun 

selbanyak 0 relspondeln (0%), relspondeln 

yang belrusia 26-35 tahun selbanyak 6 

(9,7%), relspondeln yang belrusia 36-45 

tahun selbanyak 9 (14,5%), relspondeln 46-

55 tahun selbanyak 16 (25,8%), dan 

relspondeln >65 tahun selbanyak 12 (19,4%).  

Karaktelristik belrdasarkan jelnis 

kellamin selbanyak 33 relspondeln (53,2%) 

pelrelmpuan dan 29 relspondeln (46,8%) laki-

laki. Karaktelristik belrdasarkan pelndidikan 

dipelrolelh selbagian relspondeln delngan latar 

bellakang pelndidikan SMA selbanyak 20 

(32,3%) relspondeln, pelndidikan pelrguruan 

tinggi selbanyak 17 (27,4%) relspondeln, 

relspondeln delngan pelndidikan SMP 

selbanyak 14 (22,6%), relspondeln delngan 

pelndidikan SD selbanyak 10 (16,1%), dan 

relspondeln yang tidak belrselkolah selbanyak 

1 (1,6%) relspondeln.

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=62) 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

> 65 tahun 

 

0 

6 

9 

16 

19 

12 

 

0 

9,7 

14,5 

25,8 

30,6 

19,4 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Pelrelmpuan 

 

29 

33 

 

46,8 

53,2 

Pendidikan 

Pelrguruan Tinggi 

Selkolah Melnelngah Atas 

Selkolah Melnelngah Pelrtama 

Selkolah Dasar 

Tidak Selkolah 

 

17 

20 

14 

10 

1 

 

27,4 

32,3 

22,6 

16,1 

1,6 

Pekerjaan 

Aparatur Sipil Nelgara 

Ibu Rumah Tangga 

Tidak Belkelrja 

Purnabakti 

Swasta 

Peltani 

 

9 

20 

6 

5 

12 

10 

 

33,9 

8,1 

14,5 

9,7 

19,4 

16,1 

Riwayat Keluarga dengan Hipertensi 

Ya 

Tidak 

 

31 

31 

 

50 

50 
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Karaktelristik relspondeln melmiliki 

pelkelrjaan selbagai Ibu Rumah Tangga 

selbanyak 20 (33,9%), relspondeln delngan 

pelkelrjaan pelnsiun selbanyak 5 (8,1%) 

relspondeln, relspondeln delngan pelkelrjaan 

PNS selbanyak 9 (14,5%) relspondeln, 

relspondeln yang tidak melmiliki pelkelrjaan 

selbanyak 6 (9,7%) relspondeln, relspondeln 

delngan pelkelrjaan swasta selbanyak 12 

(19,4%), dan relspondeln delngan pelkelrjaan 

peltani selbanyak 10 (16,1%).  

Relspondeln yang melmiliki riwayat 

kelluarga delngan Hipelrtelnsi selbanyak 31 

(50,0%) dan yang tidak melmiliki riwayat 

selbanyak 31 (50,0%). Adapun karaktelristik 

variabell yang ditelliti yaitu tingkat 

pelngeltahuan relspondeln dan tingkat 

kelpatuhan pelngobatan hipelrtelnsi. 

Tingkat Pelngeltahuan Relspondeln  

Distribusi tingkat pelngeltahuan 

relspondeln melngelnai pelnyakit hipelrtelnsi 

dapat dilihat pada tabell 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Responden (n=62) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Relndah 

Seldang 

Tinggi 

17 

24 

21 

27,4 

38,7 

33,9 

 

 Hasil pelnellitian melnunjukkan 

tingkat pelngeltahuan pada pasieln hipelrtelnsi 

di Apotelk Izi bahwa dari 62 relspondeln 

selbanyak 24 (38,7%) relspondeln melmiliki 

pelngeltahuan seldang, selbanyak 17 (27,4%) 

relspondeln melmiliki pelngeltahuan relndah, 

dan selbanyak 21 (33,9%) relspondeln 

melmiliki pelngeltahuan tinggi. 

Tingkat Kelpatuhan Relspondeln 

Distribusi frelkuelnsi tingkat  

kelpatuhan relspondeln ditunjukkan pada 

tabell 3. Hasil melnunjukkan kelpatuhan pada 

pasieln hipelrtelnsi di Apotelk Izi bahwa dari 

62 relspondeln selbanyak 31 (50,0%) 

relspondeln melmiliki kelpatuhan relndah, 

selbanyak 19 (30,6%) relspondeln melmiliki 

kelpatuhan seldang, dan selbanyak 12 

(19,4%) relspondeln melmiliki kelpatuhan 

tinggi. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kepatuhan Responden (n=62) 

Tingkat 

Kepatuhan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Relndah 

Seldang 

Tinggi 

31 

19 

12 

50,0 

30,6 

19,4 

 

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Kepatuhan Pengobatan Pasien 

Hipertensi di Apotek Izi Kabupaten Sidrap 

(n=62) 

Tingka

t 

Penget

ahuan 

Tingkat 

Kepatuhan 

Ju

mla

h 

n 

% 

P-

val

ue 
Ren

dah 

Sed

ang 

Tin

ggi 

Relndah 

Seldang 

Tinggi 

1 

16 

7 

3 

2 

6 

13 

6 

8 

17 

24 

21 

0,

00

1 

 

 Tingkat pelngeltahuan dan kelpatuhan 

pelngobatan pasieln dapat dilihat pada tabell 

4 dapat dilihat selbanyak 24 relspondeln 

delngan tingkat pelngeltahuan dan kelpatuhan 

yang seldang, selbanyak 17 relspondeln 

delngan tingkat pelngeltahuan dan kelpatuhan 

yang relndah, selrta selbanyak 21 relspondeln 

delngan tingkat pelngeltahuan dan kelpatuhan 

yang tinggi. 

Pembahasan 

 Belrdasarkan hasil yang ditunjukkan 

pada tabell 1, karaktelristik belrdasarkan usia, 

hasil telrtinggi dari pelndelrita hipelrtelnsi 

ditelmukan pada usia 56 hingga 65 selbanyak 

19 (30,6%) dan faktor usia sangat 

belrpelngaruh telrhadap kondisi ini karelna 

usia lansia melmpunyai relsiko tiga kali  lipat 

untuk melngalami hipelrtelnsi dibandingkan 

delngan usia delwasa. Belrtambahnya usia, 

risiko melngalami hipelrtelnsi melnjadi 

melningkat pula. Pelningkatan telkanan darah 

seltellah usia 40 tahun diselbabkan karelna 
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artelri melnelbal dan melnyelmpit, selhingga 

pelmbuluh darah melnjadi kurang ellastis dan 

kaku (Indriana elt al., 2020). 

Karaktelristik belrdasarkan jelnis 

kellamin melnunjukkan bahwa mayoritas 

pasieln hipelrtelnsi di Apotelk Izi adalah 

wanita delngan jumlah selbanyak 33 

relspondeln (53,2%). Walaupun mayoritas 

wanita, pelrselntasel pria tidak belrbelda selcara 

signifikan. Belrdasarkan telori, hipelrtelnsi 

lelbih umum pada laki-laki muda dan paruh 

baya, seldangkan pada wanita lelbih 

dominan seltellah belrumur 55 tahun dan saat 

melnopausel (Lukitaningtyas & Cahyono, 

2023). Hal ini seljalan delngan pelnellitian 

Novi Purwanti dkk (2021), dimana 

pelrelmpuan dan laki-laki melmiliki relsiko 

yang sama telrhadap hipelrtelnsi, laki laki 

belrisiko saat usianya dibawah 45 tahun, 

seldangkan pelrelmpuan relsikonya lelbih 

tinggi keltika usia diatas 65 tahun (Purwati elt 

al., 2021). 

Dalam pelnellitian lain juga 

melnyelbutkan mayorias hipelrtelnsi pada 

wanita telrjadi juga pada usia 45 tahun 

kelatas. Hal ini dikarelnakan wanita yang 

bellum melncapai melnopausel dijaga olelh 

hormon elstrogeln yang telrlibat dalam 

pelningkatan HDL (High Delnsity 

Lipoprotelin). Tingkat HDL yang relndah 

atau tinggi melmpelngaruhi prosels 

atelrosklelrosis dan melnyelbabkan telkanan 

darah melningkat (Darmawati & Yarmaliza, 

2023). Dapat diambil kelsimpulan bahwa 

salah satu alasan melngapa hipelrtelnsi lelbih 

banyak atau lelbih selring telrjadi pada jelnis 

kellamin pelrelmpuan dikarelnakan turunnya 

kadar hormon elstrogeln dalam tubuh yang 

telrjadi akibat prosels melnopausel pada 

pelrelmpuan dalam masa pelnuaannya 

(Darmawati & Yarmaliza, 2023). 

Pada karaktelristik pelndidikan, 

dikeltahui bahwa selbagian belsar pelndidikan 

pasieln hipelrtelnsi di Apotelk Izi yaitu pada 

jelnjang SMA selbanyak 20 relspondeln 

(32,3%) dan disusul jelnjang Pelrguruan 

tinggi selbanyak 17 relspondeln (27,4%). 

Pelndidikan dapat melmpelngaruhi 

kelmampuan dan pelngeltahuan selselorang 

dalam melnelrapkan pelrilaku hidup selhat. 

Tingkat pelndidikan yang lelbih tinggi 

selbanding delngan pelngeltahuan selselorang 

telntang melnjaga pola hidup selhat. 

Pelndidikan yang ditelrima selselorang tellah 

melmpelngaruhi kelsadaran melrelka telntang 

pelncelgahan hipelrtelnsi. Namun, kelsadaran 

telntang pelntingnya melnelrapkan pola hidup 

selhat untuk melncelgah hipelrtelnsi juga dapat 

belrdampak pada bagaimana seltiap orang 

belrpelrilaku dan melnjalani kelhidupan 

melrelka. Saat ini, orang dapat delngan mudah 

melndapatkan informasi telntang pola hidup 

selhat dari belrbagai sumbelr, selpelrti postelr, 

intelrnelt, dan promosi kelselhatan. Olelh 

karelna itu, pelndidikan tidak selpelnuhnya 

melmpelngaruhi cara selselorang belrpikir 

telntang pola hidup selhat (Otawa elt al., 

2021). 

Pada karaktelristik pelkelrjaan, 

dikeltahui bahwa selbagian belsar pelkelrjaan 

pasieln hipelrtelnsi di Apotelk Izi yaitu ibu 

rumah tangga selbanyak 20 (33,9%). 

Melnurut pelnellitian Yuniati (2022), orang 

yang tidak belkelrja melmiliki hipelrtelnsi 

paling selring. Orang yang tidak belkelrja 

melmiliki risiko hipelrtelnsi yang lelbih tinggi 

karelna kurangnya aktivitas fisik. Strels yang 

ditimbulkan olelh pelkelrjaan rumah tangga 

atau melngurus kelpelrluan kelluarga 

melnyelbabkan melrelka tidak melmiliki waktu 

untuk belrolahraga selcara rutin, yang 

melnyelbabkan hipelrtelnsi. Olahraga telratur, 

selbaliknya, dapat melmbantu pelndelrita 

hipelrtelnsi melngurangi telkanan  (Yuniati, 

2022). 

Karaktelristik riwayat kelluarga 

delngan hipelrtelnsi melnunjukkan bahwa 

pelndelrita yang melmiliki kelluarga delngan 

riwayat hipelrtelnsi selbanyak 31 relspondeln 

(50,0%) dan yang tidak melmiliki kelluarga 

delngan riwayat hipelrtelnsi selbanyak 31 

relspondeln (50,0%).  Hipelrtelnsi 

melnurunkan risiko melngalaminya pada 

gelnelrasi belrikutnya. Hipelrtelnsi 25% lelbih 

mungkin didiagnosa pada individu yang 

melmiliki riwayat hipelrtelnsi selpanjang 

hidupnya. Namun, pelrlu diingat bahwa 

masalah telkanan darah dapat dihindari 
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delngan melnjalani gaya hidup lelbih selhat 

dan selring mellakukan pelmelriksaan telkanan 

darah di Puskelsmas atau Rumah Sakit. Jika 

selselorang melmiliki riwayat hipelrtelnsi, 

bukan belrarti melrelka akan melndelrita 

hipelrtelnsi juga; ada faktor-faktor lain yang 

dapat melmpelngaruhi faktor gelneltik yang 

dapat melnyelbabkan hipelrtelnsi (Sitelpu & 

Hutapela, 2022). 

Bagi melrelka yang tidak melmiliki 

riwayat hipelrtelnsi, pola makan dan gaya 

hidup yang tidak selhat adalah pelnyelbabnya. 

Hipelrtelnsi dapat diselbabkan olelh pola 

makan yang tidak selhat, telrutama makanan 

belrlelmak. Konsumsi daging, makanan 

belrsantan, dan gorelngan melnghasilkan 

makanan belrlelmak. Melskipun tubuh 

melmelrlukan lelmak untuk melmbangun dan 

mellindungi, konsumsi belrlelbihan dapat 

melnyelbabkan plak dalam pelmbuluh darah 

dan hipelrtelnsi (Kadir, 2019). 

Pada tabell 2 dapat dilihat bahwa dari 

62 relspondeln selbanyak 24 (38,7%) 

relspondeln melmiliki pelngeltahuan seldang. 

Mayoritas relspondeln sudah melmahami 

delfinisi, pelnyelbab, dan tanda-tanda 

hipelrtelnsi. Ini didukung delngan 

melngatakan bahwa pelndelrita hipelrtelnsi 

harus melngeltahui telntang delfinisi, faktor 

risiko, tanda dan geljala hipelrtelnsi selrta 

pelntingnya melmatuhi protokol pelngobatan 

dan minum obat delngan dosis yang 

disarankan (Sari & Hellmi, 2023). 

Pelndidikan  dapat melmpelngaruhi 

pelngeltahuan dimana pelndidikan yang 

direlncanakan akan melndapatkan hasil yang 

lelbih baik daripada yang tidak 

direlncanakan. Lelbih banyak informasi 

yang didapat seljalan delngan tingkat 

pelndidikan selselorang (Indriana elt al., 

2020). 

Pada tabell 3 dapat dilihat dari 62 

relspondeln selbanyak 31 (50,0%) relspondeln 

melmiliki kelpatuhan relndah. Kelnyataannya, 

banyak pasieln yang tidak melngonsumsi 

obatnya selcara telratur. Ini dapat diselbabkan 

olelh belrbagai hal, selpelrti kurangnya 

pelngeltahuan atau pelndidikan pasieln, 

komunikasi peltugas kelselhatan delngan 

pasieln, dukungan kelluarga, dan motivasi 

diri yang relndah (Wirakhmi & Purnawan, 

2021). Pelnyakit kronis selpelrti hipelrtelnsi 

melmbutuhkan pelngobatan selumur hidup, 

dan melmpelrtahankan motivasi pasieln dan 

kelluarga sellama pelngobatan dapat melnjadi 

tantangan. Melngingat bahwa mayoritas 

relspondeln adalah orang tua yang 

melmbutuhkan bantuan kelluarga untuk 

melnjalani pelngobatannya. Jika pasieln tidak 

melngonsumsi obat selcara telratur, melrelka 

mellakukannya karelna melrelka sudah 

melrasa selhat dan melrasa baik-baik saja 

(Wirakhmi & Purnawan, 2021). 

Pada tabell 4, hubungan antara 

pelngeltahuan delngan kelpatuhan 

belrdasarkan uji SPSS 26 melnggunakan uji 

Chi Squarel didapatkan hasil p-valuel 0,001, 

dimana nilai p-valuel 0,001<0,05 maka 

dapat diambil kelputusan bahwa telrdapat 

hubungan signifikan antara tingkat 

pelngeltahuan delngan Kelpatuhan 

Pelngobatan Pasieln Hipelrtelnsi di Apotelk Izi 

Kabupateln Sidrap. Kelpatuhan minum obat 

pada pelndelrita hipelrtelnsi sangat pelnting 

karelna pelnggunaan rutin obat antihipelrtelnsi 

dapat melngontrol telkanan darah melrelka 

dan melngurangi risiko kelrusakan organ 

selpelrti ginjal, jantung, dan otak dalam 

jangka panjang. Namun, pelnggunaan obat 

antihipelrtelnsi selndiri tidak cukup untuk 

melngontrol telkanan darah dalam jangka 

panjang jika tidak didukung delngan 

kelpatuhan. Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang tellah dilakukan olelh Sari & 

Hellmi (2023) yang melndapatkan hasil p-

valuel 0,035 (Sari & Hellmi, 2023). 

 

SIMPULAN 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

selbagian belsar pasieln hipelrtelnsi di Apotelk 

Izi Kabupateln Sidrap melmiliki tingkat 

pelngeltahuan seldang telntang pelnyakitnya, 

dimana telrdapat 38,7% (24 relspondeln) 

telrmasuk dalam katelgori telrselbut. Namun, 

tingkat kelpatuhan pelngobatan pasieln 

selbagian belsar belrada pada tingkat relndah, 

delngan 50,0% (31 relspondeln). Analisis 

lelbih lanjut melnunjukkan adanya hubungan 
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signifikan antara tingkat pelngeltahuan dan 

kelpatuhan pelngobatan, delngan nilai p-

valuel selbelsar 0,001<0,05. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selmakin tinggi tingkat 

pelngeltahuan pasieln telntang hipelrtelnsi, 

selmakin baik kelpatuhan melrelka telrhadap 

pelngobatan. 
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